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ABSTRAK

Pendlitian ini befjudul fAUji Potensi Ekstak Daun Sirsak (Annona muricaa L) untuk
mengendalikan hama ulat krop (Crocidolomia pavonana F). Pendlitian yang dilakuakan di
Laboratorium Agroteknologi Fekultas Pertanian Universitas Mahasarsswati Denpasar.
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan tertanggal 6 Oktober 2016 sampai 7 Februan 2017.
Peneliti an ini bertujuan untuk mengetahui poensi ekstrak daun srsak dalam pengendalian hama
ulat krop. Pendlitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat tard kosentrasi
ekstrak daun sirsak dan satu kontrol (tanpapemberian ekstrak) yaitu 10ml/ 100 mL aquades (P1)
,20ml// 100 mL aguades (P2), 30ml/ 100 mL aquades (P3), dan 40ml/ 100 mL aquades (P4).
Perakuan diberikan melaui pakan yang bekerfja sebagai racun perut (RP) dan diberikan melalui
olesan menggunakan kuas pada tubuh serangga yang bekerja sebagai raaun kontak (RK). Hasil
pendlitian perdakuan dengan kosentrasi 40ml/ 100mL aquades memberikan hasil yang terbaik
dibandingkan dengan perlakuan dosisyang lain tethadap semua parameter yang diamati seperti
padapengamatan racun perut (RP), racun kontk (RK).

Kata kunci : Potensi, Racun perut, dan Racun kontak

AGRIMETA. Vol.8 No.15. Apr2018. ISSN : 2088521 Page60


mailto:arimbawa@gmail.com

PENDAHULUAN

Pengenddian hama di Ilahan
pertanian dengan menggunakan pestisida
kimia diketahui memiliki berbaga macan
dampak yang berbahaya bagi kesehatan
manusia @n dapat merusak lingkungan. Hal
tersebut dapat terjadi karena tidek semua
pestisida kimia yang digunakan mampu
mengenai OPT sasaran. Sekitar 30%
pestisida terbuang ke tanah pada musim
kemarau, dan 80% pada musimhujan dan
kemudian pestisida ini akan terbuang juga
daam perairan
Hadisoceganda2004).

(Suryaningsih  dan

Sdah satu dtematif pengendaian
hama yang aman bagi lingkungan dan
mampu  newujudkan  pertanian  yang
berkelanjutan adalah pengenddian scaa
biologis dengan memanfaakan  berbagai
senyawa kimia alami yang berasa dan
tumbulan. Pemanfaaan insektisida rebati
selain dapat
pencemaran lingkungan, bahannya mudah di
dapat, dan harganya relatif lebih muah
apabila dibandingkan dengan pestisidakimia

(Untung, 19%).

mengurangi dampak

Tumbuhan yang dilaporkan memiliki
aktivitas insektisida adalah tumbulan sirsak
(Annona mugata). Daun srsak mempunyai
prospek untuk dikembangkan sebagai

insektisida boani. Daun sirsak mengandung
senyawa acetoginin antara lain  asimisin,
bulatasin, dan squamosin (Kardinan, 2005%.
Senyawa yang terkandung dlam daun
sirsak (Annonasp) lkersifat sebagai penolak
serangga 1999. Menurut
Tjokronegoro (1987) ekstrak daun sirsak
menyebabkan kematian larva Bomlyx mori

(Prijono,

pada kosentrasi 3,5 mg dalam 1 g pekan
buatan serta bersifat anti makan terhadap
binotdis. Arimbawa.,dkk
(2014) dlam penditiannya mengatakan

Crocidolomia

bahwa pnggunaan ekstrak daun sirsak
dapat menurunkan daya makan hama ubt
krop sampai kematian dengan kosentrasi
40ml/l ekstrak daun sisak.

Kandungan daun srsak mengandung
senyawa aceoginin, antara lain asimisin,
bulatadn dan squamosin. Pada konentrasi
tinggi, senyawa acetogenin  memiliki
keistimewaan sbaga anti feedent. Dalam
hal ini, serangga hama tidak lagi bergairah
untuk nelahgp bagian tanaman yang
disukainya. Sedangkan pada korsentrasi
rendah, bersifat raan perut yang bisa
mengakibatkan  serangga hama  mati
(Septerina, 2002. Kardinan
(2002°, tetbuat dari  bahan
alami/nabati maka jenis pestisidaini bersifat

Menurut

karena
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mudah terurai di dam jadi residunya shgkat
sekali. Pestisida mbati bersifat fipukul dan
lari Oyaitu apabila diamplikasikan akan
membunuhhama pada waktu itu dan setelah

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah yang diangkat dalam
pendlitian ini adalah apakah penggunaan
ekstrak daun sirsak sebagai pestisida nabati

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui Potensi ekstrak
daun srsak terhadap pengendalian
hamaulat krop.

HIPOTESISPENELITIAN

Hipotesis yang digukan daam
pendlitian ini adalah penggunaan ektrak

MANFAAT PENELITIAN
Adapunmanfad dar penelitian ini adalah :

1. Sebaga informasi kepada petani
tentang menfaa ektrak daun sirsak
sebaga pestisida rabati dalam
pengendalian hamaulat krop OPT.

METODELOGI PENELITIAN

TEMPAT PENELITIAN

dilaksanakan di
Fakultas

Pendliitian  ini

Laboratorium  Agroteknologi

WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama 5
bulan tertanggal 6 Oktober 2016 sampai 7
Februarn 2017.

BAHAN DAN ALAT PENELITIAN
BahanPenditian

Bahan yang digunakan dalam
peneliti an ini adalah : daun sirsak, ulat krop,

tetbunuh maka residunya cepat menghilang
di alam. Jadi tanaman akan terbebas dan

residu sehingga tanaman aman untuk

dikonsumsi.

dapat bempotensi mengendalik an
petkembangan dan daya russk  hama ulat
krop

2. Untukmengetahui dosisyang paling
efektif dalam pengenddian hama
krop

daun srsak 40 ml/ 100 ml aguades mampu
menghambat pertumbulan hama ulat krop

2. Sebagai bahan acuan pihak yang
berkopeten dalam pengembangan
pestisidanabati

Pertanian Universitas Mahasaraswati

Denpasar.

aquades, detergent, tanaman kubis, dan
madu.
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Alat Pendlitian

Alat yang di gunakan daam

pendlitian ini tediri dari ; Buku, pensil,

pulpen, dan penggans, kamerg blender,
saningan, batang pengaduk, toples, kuas
METODE PENELITIAN

Rancangan Pendlitian

Pedakuan yang dcoba dalam
penelitian ini adalah ekstrak daun sirsak
dengan empat konentrasi yaitu 10 ml/100
mL aquades (P1), 20 ml/100 mL aquades
(P2), 30 ml/100 mL aguades (P3), dan 40
ml/100 mL aquades (P4) dan satu perdakuan

Pelaksanaan Pendlitian

Persiapan Larva Uji

Larva  Crocidolomia  paonana
diambil dar lapangan (perkeburan) di Desa
Apit Yeh. Baturiti Tabanan. Koleksi
serangga uji  kemudian dibawa ke
Pemeliharaanimagobetina

Serangga uji yang dgunakan adalah
sepasang ngengat yang baru murncul dar
pupa. Ngengat dipelihara dalam satu toples
dengan diberikan pakan madu 10%. Larutan
PemeliharaanLarva Uji

Pemeliharaan larva uji  dilakukan
pada saat imago bertelur sampa telur
imago menetas. Larva uji yang sudbh

Pembuatan Ekstr ak Daun Sirsak

Daun sirsak 1,5 kg dipotong kedl-
kedl kemudian diblender hingga faus dan
direndam di dalam 1000 ml aquades selama
24 jam. Hasil perendaman disaring dengan
Variabel Pengamatan

kedl, pinset, timbangan elektrik, gunting,
pisau, hygrononeter, gelas ukur 500mldan

kertas millimeter blok.

kontrol (tanpa aplikasi ekstrak). Perdakuan
diberikan melalui pakan yang sebagai raaun
perut (RP) dan dibenkan meldui olesan
pada tubuh serangga yang bekena sebagai
raaun kontak (RK) (Siahaya dan Rumthe
2014.

laboratorium dan dipelihara ddlam toples.
Serangga uji hasil pemdiharaan (larvainstar
3, dan imago) digunakan untuk perabaan.

diberkan dengan cara membasahkan pada
kapas dan diletakkan di atas kain penutup
toples sbaga pakan imago.

menetas diberkan pakan kubis angan
ukuran 10x10 cm setigp 1x24 jam. Lava (i
dipelihara sampai instar 3.

kain halus untuk rmemperoleh ekstrak daun
sirsak 100%. Selanjutnya ekstrak diambil
sesuai dengan perakuan.
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Varable yang damati dan beberpa
permbaan yang dilakuakan meliputi
kematian larva uji (sehari setelah perakuan
sampai pembentukan pupa @&n imago),
ketifan makan diamati sdlama 12 jam.
Selanjutnya, dihitung lwas daun yang
dikonsumsi nenggunakan millimeter blok.

Rancangan Pendlitian dan Analisis Daa

Penelitian dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
tediri dan empat perlakuan konstrasi
ekstrak dan satu perlakuan tanpa ekstrak
sebagai kontrol, masing-masing perakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pendlitian

Mortalitas hama merupakan
kematian yang terjadi pada hama suatu
tanaman yang diakibatkan oleh penggunaan
pestisida. Dar hasil analisis statistika
menunjukan bahwa perlakuan kosentrasi
ekstrak daun sirsak menunjukan hasil yang

Respon  @ngamatan  dilakuakan
tethadap gegjdla awal keraaunan, persentase
mortaitas, dan stadia lanjut. Persentase
mortaitas dihitung dengan rumus:M =(d/N)
x 100 %, dimana M = mortalitas hama (%),
d = jumlah hamayang mati, dan N = jumlah
hama yang diuji. (Siahaya dan Rumthe
2014).

diulang lima kali sehingga jumlah seluruh
perdakuan adalah 25 perdakuan. Hasil
pengamatan dilakukan analisis sidik ragam
dan uji lanjut menggunakan BNT dengan
tard nyata 5%.

betbeda sangat nyata (P<0.01), terhadap
mortalitas hama ubt krop bak yang
diberikan melalui  racun kontak (RK) dan
raaun perut (RP), dan juga berbeda sngat
nyata (P<0,01) terhadap luas daun yan
dimakan (tabel 1)

Table 1. Signifikasi pengaruh pemberian ekstrak daun sisak terhadap ulat krop

No Vaiiable Pengamatan Signifikasi
1 Mortalitas padaRaaun Kontak o

2 Mortalitas padaRaaun Perut o

3 Luas Daun yang Dimakan b

Mortalitas UlatKrop pada Racun Kontak Ekstrak Daun Sirsak

Kosentrasi ekstrak daun  sisak
melalui raain kortak memberikan

pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)

tethadap mortaitas ukt krop (Tabe 1).

Mortalitas ult krop tertinggi terjadi pada

perakuan kosentrasi ekstrak sirsak 40ml/
100m (P4) yaitu sebesar 52% , kemudian

mortalitas menurun menjadi 32% pada
kosentrasi ekstrak sirsak 30ml/ 200ml (P3),
24% pada kosentrasi ekstrak sirsak
20ml/100ml (P2), 20% pda kosentrasi
ekstrak sirsak 10ml/100ml (Pl), pada
kosentrasi ekstrak 10mli100ml dan sampai
tidak terjadi kematian ulat krop pada
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kontrol (Tanpa pemberian ekstrak sirsak) (Tabd 2)

Tabel Mortditas larva hamaulat krop peda 6 hari setelah perakuan ekstrak daun sirsak

Rata-rata Mortalitas ( O/n)

Kosentrasi
Raaun kortak  Raaun Perut (RP) Jumlah daun
(RK)
Po Oa Oa 8.1a
P. 20a da 6.36b
P2 24b 20b 5.62c
P3 32b 28b 4.6d
P4 52bc 44cd 3.34e
BNT 5% 0.37 0.42 6.25
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sana dalam kolom
menunjukan tidak beda nyata menurut BNT 0.05
Po : Kontrol
Py : 10 ml/ 100mLaquades
P, : 20 ml/ 100mLaquades
Ps3 : 30 ml/ 100mLaquades
P4 : 40 ml ml/ 1@mL aquades

Mort alitas%

100

50 -

-

52
: - -
T T T T T
P2 P3 P4

PO P1

Mortalitasulat krop pada racun kontak ekstr ak daun sirsak

Gambar Mortalitasulat krop padaracun kontak ekstrak daun sirsak

Keterangan

Po
P1
P>
P3
P4

: Kontrol

: 10 ml/ 100mLaquades

: 20 ml/ 100mLaquades
: 30 ml/ 100mLaquades

- 40 ml ml/ 100mLaquades
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Mortalitas UlatKrop pada Racun Perut
Kosentrasi ekstrak daun  srsak

melalui raaun perut memberikan pengaruh
yang sangat nyata (P<0,01) terthadap
mortalitas ubt krop (Tabel 4). Mortalitas
ulat krop tertinggi terjadi pada pedakuan
kosentrasi ekstrak sirsak 40ml/ 100ml (P4)
yaitu sebesar 44%, kemudian mortditas
menuryn menjadi 28% pada kosentrasi

50
40

Mort alitas %

0

30

b -

10 :
PO P1 P2 P3 P4

Kosertrasi Ekstrak Daun Srsak

Ekstrak Daun Sirsak

ekstrak sirsak 30ml/ 100ml (P3), 20% pada
kosentrasi ekstrak sirsak 20ml/100ml (P2),
4% pada kosentrasi ekstrak  sirsak
10ml/200ml (P1), pada kosentrasi ekstrak
10ml/1@Mml dan sampa  tidak terjadi
kematian ulat krop pada kontol (Tanpa
pemberian ekstrak sirsak)

Gambar Mortdlitas ukt krop padaraaun perut ekstrak daun srsak

Keterangan Grafik :

Po : Kontrol

Py : 10 ml/ 100mLaquades
P, : 20 ml/ 100nL aquades

Ps3 : 30 ml/ 100mLaquades
Ps4 : 40 ml ml/ 100mLaquades

Luasdaun kubis yang dimakan ulat krop

Kosentrasi ekstrak daun  sirsak
memberikan pengaruh sangat nyata (P>
0,01) terhadap daya maka hama ubt krop
(gambar 5). Daya mekan ulat krop tertinggi
tefjadi pada perlakuan kosentrasi ekstrak
sirssk Po (kontrol) yaitu sebesarb 8,1%,
kemudian menurun menjadi 6,36% [ada
kosentrasi ekstrak sirsak 10ml/ 100 ml

aquades (P10),5,26% pada koentrasi
ekstrak 20ml/ 100ml aquades (P20), 4,6%
pada ekstrak daun sirsak 30mil/ 100ml
aquades, dan 3,34% pada ektrak sirsak
40ml/ 100ml aquades. Disini tampak bahwa
semakin tinggi kosentrasi ekstrak daun
sirsak yang diberikan maka luas daun kubis
yang dimakan akan smakin kedl.
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uasdaun yang

dimakanco 5

4

PO K aaeitr a5| ek seamk daun meak

Gambar Jumlah Luas Daun yang Dimakan

Keterangan Grafik

Po : Kontrol

Py : 10 ml/ 200mlaquades
P, : 20 ml/ 200mlaquades
Ps : 30 ml/ 100mlaquades
Py : 40 ml ml/ 100nl aquades

Pengamatan Daya M akan Hama Ulat Krop
Dar table 3 detas dapat dilihat
bahwa pda pengamatan han pertama yang
dilakukan pada pengamatan 4 jam sampai 8
jam terihat keaktifan makan hama uji masih
sangat signifikan (+) pada uji pedakuan. Di
pengamatan han ke dua eirdihat pada
perakuan P2, P3 yang pada pengamatan jam
16.0019.00 wita tefjadinya kuangnya
ke&ktifan makan pada hama uji (-)
dibandingkan dengan perlakuan pada P1 dan
P4 dan kontrol. Pada pengamatan jam ke
20.0023.00 wita masih pada pengamatan
han ke dua sudh terdihat kurangnya
ke&tifan makan hama uji pada perlakuan
P1, P2, P3, dan P4 (-) dibandingkan dengan
kontrol. Dipengamatan Har ketiga terihata
pada uji pedakuan P3 dan P4 sudsh mulai

P2. Masuk pada pengamatan han ke 4
perakuan P2, P3, dan P4 sudh tidak ada
keaktifan makan lagid ibandingkan dengan
kontrol.

Ketidakaktifan makan pada lrva uiji
diakibatkan oleh zat yang terkandung dalam
ekstrak daun srsak. Ekstrak daun srsak
mengandung  snyawa  Alkaloid  yang
berfungsi sebagai pelindung tanaman atau
tumbutan darn serangan hama dan penyakit,
zat saponin bkerfungsi sebaga memberikan
rasa pahit pada tanaman sehingga daya
makan pada hama yi akan menurun.
Teradinya kematian pada kva uji ha ini
diakibatkan kurangnya proses pencemaan
dalam tubuhhama uji yang diekibatkan oleh
senyawa zat tanin yang terkandung dalam

adanya penurunan daya mekan
dibandingkan pada perlakuan uji PO, P1 dan ekstrak daun STsK.
Waktu Pengamatan
1 Hari 2Hari 3Haii 4Hari
Perlakuan
(06.00 | (11.00 | (16.0G | (20.0G | (06.0G | (11.0G6 | (16.0G6 | (20.00
10.00 | 15.00 | 19.00 | 23.00 | 10.00 | 15.00 | 19.00 | 23.00
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